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SUMMARY

ADE RAHMA. The Use of Fresh, Dry, and Mixture of Cogongrass as Media 

Packaging Fillers on Various Old Time Transportation Fry of Crayfish (Cherax 

quadricarinatus) (Supervised by FERDINAND HUKAMA TAQWA and 

YULISMAN).

The aim of this research was to determine the effect of the use of ffesh, dry,

and mixture of cogongrass as packaging filler media on mortality fry of crayfish 

(Cherax quadricarinatus) were transported dry closed system for 24, 36, and 48 

hours. This study used a factorial completely randomized design and implemented on 

January, 2014. Transportation was simulated in the area of Ogan Ilir, Palembang, 

Banyuasin, and Ogan Komering Ilir. Whereas acclimatization and rearing for 7 days 

conducted in the Laboratory of Basic Fisheries, Aquaculture Study Program, Faculty

of Agriculture, Sriwijaya University.

The temperature in the styrofoam packaging during transportation continues

to increase, from the initial temperature of 12°C to 28°C in a length of time 

transportation 24 and 36 hours, and 29°C in a length of time transportation 48 hours. 

The results showed that there is no interaction between the length of time the 

transportation (W) and the use of cogongrass as a packaging filler media (A). Lowest 

mortality after transportation of 0% to 24 hours and significantly different ffom the 

other. After transportated during 24, 36, and 48 hours, survival rate of crayfish 

highest as many as 96,23% on treatment using fresh cogongrass.



RINGKASAN

ADE RAHMA. Alang-alang (Imperata cylindrica) Segar, Kering, dan Campuran 

Sebagai Media Pengisi Kemasan pada Berbagai Lama Waktu Transportasi Benih 

Lobster (Cherax quadricarinatus) (Dibimbing oleh FERDINAND HUKAMA 

TAQWA dan YULISMAN).

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

alang-alang segar, kering, serta campuran segar dan kering sebagai media pengisi 

kemasan terhadap mortalitas benih lobster air tawar yang ditransportasikan dengan 

sistem kering tertutup selama 24, 36, dan 48 jam. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap Faktorial dan dilaksanakan pada Januari 2014. 

Transportasi dilakukan di wilayah Ogan Ilir, Palembang, Banyuasin, dan Ogan 

Komering Ilir, tahap aklimatisasi dan pemeliharaan selama 7 hari dilakukan di 

Laboratorium Dasar Perikanan, Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya.

Suhu dalam kemasan styrofoam selama proses transportasi terus mengalami 

peningkatan, dari suhu awal pengemasan 12°C menjadi 28°C pada lama waktu 

transportasi 24 dan 36 jam, serta 29°C pada lama waktu transportasi 48 jam. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara lama waktu 

transportasi (W) dan penggunaan alang-alang sebagai media pengisi (A) terhadap 

mortalitas lobster pasca transportasi. Mortalitas pasca transportasi yang terendah 

yaitu 0% pada lama waktu transportasi 24 jam dan berbeda nyata dengan lama waktu 

pengangkutan selama 36 dan 48 jam. Pada pemeliharaan pasca transportasi 24, 36,



dan 48 jam, kelangsungan hidup benih lobster yang tertinggi yaitu 96,23% pada 

perlakuan menggunakan alang-alang segar.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lobster air tawar capit merah atau dikenal sebagai red claw (Chercoc 

quadricarinatus) mempunyai kelebihan yaitu mudah dibudidayakan, tidak mudah 

terserang penyakit, pemakan tumbuhan sekaligus hewan (omnivora), 

pertumbuhannya relatif cepat, serta memiliki fekunditas yang tinggi (Darmansah, 

2011). Potensi pengembangan lobster air tawar di Indonesia cukup besar, terutama 

karena iklim Indonesia cocok untuk lobster air tawar (Tanribali, 2007).

Salah satu faktor yang perlu diperhatikan untuk mendapatkan produksi

perikanan yang lebih baik adalah penyediaan benih. Benih yang baik sangat penting

untuk memperoleh produksi yang tinggi. Benih tersebut harus sudah cukup umur 

untuk dilepas, ukurannya sudah memenuhi syarat, dan sehat serta presentase 

kematiannya rendah. Apabila benih didatangkan dari tempat yang jauh, sebaiknya 

kematian benih akibat cara penanganan pada pengangkutan yang buruk dapat 

dihindari semaksimal mungkin (Rahardi et a/., 2000).

Faktor yang sangat berpengaruh dalam mencapai keberhasilan penanganan 

benih lobster adalah perlakuan saat pengangkutan. Berdasarkan media 

digunakan, sistem pengangkutan lobster dibedakan atas pengangkutan media air dan 

non-air. Pada sistem media menggunakan air biasanya digunakan untuk jarak dekat 

dengan waktu yang singkat (Jumanto, 2003). Pada transportasi udang galah selama 

24 jam dengan media air sistem tertutup, dan dikemas menggunakan kantong plastik

yang

1
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polietilen, kelulusan hidup sebesar 50% (Utami, 2008). Udang galah yang 

ditransportasikan selama 8 jam, serta dikemas menggunakan kantong plastik 

polietilen, menggunakan 3 aerator dapat menghasilkan kelulusan hidup hingga 81%, 

sedangkan menggunakan 1 aerator kelulusan hidup sebesar 50% (Firmansyah, 2008).

Menurut Ahdiyah (2011), transportasi udang galah sistem kering tertutup 

menggunakan media jerami selama 15 jam menghasilkan kelulusan hidup sebesar 

73,33%. Wijaya (2008) menyatakan bahwa transportasi lobster air tawar dengan 

media pengisi serbuk gergaji selama 45 jam dengan sistem kering tertutup memiliki 

kelangsungan hidup sebesar 96-100%. Menurut Suryaningrum et al (2001) dalam 

Irianto dan Soesilo (2007), saat udang dalam keadaan tanpa air, pada rongga karapas 

masih mengandung air, sehingga masih mampu menyerap oksigen yang terdapat 

pada air dalam rongga karapas tersebut. Dengan memanfaatkan sifat fisiologis yang 

unik tersebut, maka krustasea dapat diangkut dengan menggunakan sistem kering.

Menurut Junianto (2003), dalam transportasi sistem kering tertutup digunakan 

media pengisi. Bahan yang biasa digunakan sebagai media pengisi adalah sekam, 

serutan kayu, serbuk gergaji, dan rumput laut. Penggunaan sekam padi dan serbuk 

gergaji beresiko tinggi karena kemungkinan terikutnya residu pestisida. Penggunaan 

serutan kayu juga kurang efektif karena ukurannya yang tidak seragam dan dapat 

melukai lobster. Kekurangan rumput laut sebagai media pengisi yaitu dapat 

menimbulkan lendir dan bau basi. Media pengisi harus mempunyai nilai ekonomis 

rendah, sehingga harganya murah.

Salah satu bahan yang berpotensi sebagai media pengisi dalam transport^i 

lobster air tawar adalah alang-alang, karena ketersediaannya di alam
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penyebarannya yang luas atau dapat tumbuh di segala kondisi lingkungan termasuk 

lingkungan rawa, serta dapat hidup sepanjang tahun. Di satu sisi alang-alang 

digolongkan sebagai gulma dikarenakan memiliki kecepatan tumbuh yang tinggi, 

mempunyai daya kompetisi yang sangat tinggi juga dengan disertai kemampuan 

adaptasi yang tinggi. Di sisi lain alang-alang mempunyai kelembapan yang relatif 

tinggi. Menurut Banon (2009), kadar air relatif yang terkandung pada alang-alang 

segar sebesar 76,24%. Konduktansi alang-alang dalam menghantarkan panas sangat 

kecil, sehingga mampu mempertahankan suhu (Suwantara et al., 2012). Pertumbuhan 

alang-alang yang sangat cepat, sifatnya sebagai gulma, dan kemampuannya 

mempertahankan kelembapan diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai media pengisi 

kemasan pada transportasi benih lobster air tawar sistem kering tertutup hingga 48

jam.

B. Tujuan

Mengetahui pengaruh penggunaan alang-alang segar, kering, serta campuran

segar dan kering sebagai media pengisi kemasan terhadap mortalitas benih lobster air 

tawar (Cherax quadricarinatus) yang ditransportasikan sistem kering tertutup selama

24, 36, dan 48 jam.

C. Hipotesis

Diduga alang-alang segar yang digunakan sebagai media pengisi Jcemas^n 

efektif menekan tingkat mortalitas benih lobster air tawar yang ditransportasikan 

sistem kering selama 24, 36, dan 48 jam.
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